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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1.  Kesimpulan 

Redevelopment sistem aplikasi IdeaBox berbasis website dan mobile 

dilakukan untuk mengatasi semua masalah terkait kinerja aplikasi yang lambat, 

sistem yang sering down, aplikasi yang kurang menarik perhatian pengguna 

untuk dipakai sehari-hari, alur aplikasi terlalu rumit bagi pengguna, serta 

perusahaan-perusahaan yang memberikan beberapa permintaan untuk 

penambahan fitur baru seperti penyusunan data report sistem, customized event 

dashboard/layout yang tidak perlu melibatkan para developer lagi yang masih 

banyak lagi yang diharapkan ada pada sistem IdeaBox, namun struktur sistem 

existing yang sudah tidak modular menjadikan sistem tidak fleksibel jika di ubah-

ubah. Dalam proses redevelopment dilakukan beberapa perubahan dari sistem 

IdeaBox sebelumnya yakni menganti teknik monolithic architecture menjadi 

microservices architecture, memiliki perubahan pada beberapa fungsi fitur, 

penambahan fitur baru, dan menambah sistem IdeaBox yang sebelumnya hanya 

berbasis website  menjadi berbasis website dan mobile.  

Pada prosesnya pengerjakaan projek pengembangan ulang IdeaBox 

dilakukan dengan menggunakan scrum methodologies yang dikerjakan selama 6 

bulan atau 11 sprint dengan tahapan berulang dari sprint planning, sprint & daily 

scrum, sprint review, dan sprint retrospective. Hasilnya IdeaBox pada website 

dan mobile telah dapat dirilis, dengan website yang menyelesaikan fitur pada 

screen home, login, dashboard report, submit idea, idea management, talent 

approval, profile account, category management, role management, user 

management, register & join event, promode idea, term & condition, dan privacy 

policy dan untuk mobile telah menyelesaikan fitur pada screen home, login, 

dashboard report, submit idea, idea management, talent approval, profile 

account, category management, role management, user management, join 

event, promode idea, term & condition, dan privacy policy yang diselesaikan 

dalam 11 sprint pada metode scrum. Terdapat 5 role yang dapat mengakses 
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IdeaBox diantaranya ada talent, senior leader, admin, innovation manager, dan 

event manager. 

 

6.2. Saran 

Adapun saran dari penulis yang sekiranya dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya ataupun dapat digunakan untuk perusahaan. 

1. Pada prosesnya lebih baik melakukan validasi lebih awal sebelum melakukan 

pengembangan fitur aplikasi, karena akan menghabiskan waktu lebih lama 

dalam pengerjaan projek jika perlu merevisi hasil yang sudah di development 

dari hasil yang baru divalidasi. 

2. Sistem IdeaBox akan terus update dengan riset dalam jangkauan yang lebih 

luas lagi, agar sistem IdeaBox dapat terus digunakan dan tetap menarik minat 

karyawan Telkom Group dalam menggunakan sistem IdeaBox.
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